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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga. Penelitian ini merupakan 

quasi eksperimen denga posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MS SMA Negeri 1 Kediri. Metode pengambilan sampel menggunakan metode random sampling, 

menghasilkan kelas XI MS 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MS 2 sebagai kelas kontrol. 

Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dan 

pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dalam 

bentuk ceramah dan tanya jawab. Uji hipotesis menggunakan Uji Non-Parametris Mann-Whitney U-

Test yang mengacu pada nilai Ztabel (Zα) pada taraf signifikan 0,05 uji pihak kanan, diperoleh Zhitung 

(1,92) > Ztabel (1,64) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah memberikan pengaruh yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga. 

Kata Kunci: Problem-based learning, berpikir kritis, larutan penyangga 

 

The Effect of Problem Based Learning Models on Students 'Critical Thinking 

Ability in Buffer Solution Material  
 

Abstract 

This study aims to determine the effect of problem-based learning models on students' critical 

thinking skills in the buffer solution material. This study is a quasi-experimental study with a posttest 

control group design. The population of this study were students of class XI MS SMA Negeri 1 Kediri. 

The sampling method used random sampling method, resulting in class XI MS 1 as the experimental 

class and class XI MS 2 as the control class. The experimental class was treated using a problem-

based learning model and the control class was treated using a conventional learning model in the 

form of lectures and questions and answers. Hypothesis testing using the Mann-Whitney U-Test Non-

Parametric Test which refers to the Ztable (Zα) value at a significant level of 0.05, obtained Zcount 

(1.92)> Ztable (1.64) which means that Ha is accepted and Ho was rejected. So, the application of the 

problem-based learning model has a better effect than conventional learning on students' critical 

thinking skills in the buffer solution material. 

Keywords: problem-based learning, critical thinking, buffer solution.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran dikatakan berhasil jika 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, dan memotivasi 

siswa  untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa (Suwarsi, dkk., 2018., Rosyid, 
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2019). Namun dalam prosesnya, pembelajaran di 

sekolah hanya memberikan waktu yang sedikit 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya (critical thinking) (Haryadi, 

2016). 

Kemampuan berpikir kritis memberikan 

arahan yang tepat dalam berpikir dan bekerja, 

membantu menentukan keterkaitan sesuatu 

dengan yang lainnya dengan akurat, sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa harus 

dikembangkan sedini mungkin, baik pada 

jenjang sekolahdasar maupun sekolah menengah 

(Sastrika, 2013., Loka & Anwar, 2019). Berpikir 

kritis memungkinkan siswa untuk mempelajari 

masalah secara sistematis, menghadapi banyak 

rintangan dengan cara yang terorganisasi, 

merumuskan pertanyaan inovatif, dan 

merancang solusi yang tepat atas permasalahan 

yang dihadapi (Muspita, 2013., Qomariyah, 

2017). Pengembangan proses mental seperti 

pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa 

sangat penting didalam pembelajaran kimia 

(Loka & Anwar, 2019). 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang 

dari ilmu pengetahuan alam (IPA) yang  

mempelajari tentang gejala alam dan berbagai 

peristiwanya dengan serangkaian kegiatan 

observasi dan eksperimen, sehingga diperoleh 

konsep-konsep baru dan teori-teori tentang sifat 

materi, struktur materi, perubahan materi, 

hukum dan prinsip yang mendeskripsikan 

perubahan materi. Konsep-konsep ilmu kimia 

bersifat konkrit, abstrak, dan prosedural, 

sehingga diperlukan pemahaman yang baik 

untuk mempelajarinya (Priyasmika, 2019, 

Ariani, dkk., 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir adalah 

model pembelajaran yang mampu mendorong 

berlangsungnya pembelajaran dalam konteks 

riil, salah satunya adalah model Problem Based 

Learning (PBL) (Apriyani, 2017., Qomariyah, 

2017., Laksmiwati, dkk., 2019). Pembelajaran 

PBL memacu siswa untuk berpikir kritis dan  

kreatif serta mengembangkan ide-ide sehingga 

bisa memecahkan masalah melalui serangkaian 

eksperimen (Halim, 2017). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

model pembelajaran yang  paling banyak 

digunakan di SMA Negeri 1 Kediri untuk materi 

kimia adalah konvensional (ceramah) sehingga 

mengakibatkan siswa kurang aktif di kelas dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi 

rendah. Hasil wawancara dengan siswa yang 

mengungkapkan fakta bahwa banyak diantara 

siswa merasa bosan dengan pelajaran yang 

diberikan, sulit memahami materi pelajaran, 

kurang mampu berpikir kritis, dan kurang minat 

untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Fenomena tersebut berdampak pada rendahnya 

minat belajar siswa.  

Wulandari (2020) meneliti tentang 

pengaruh model problem based learning 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

materi keanekaragaman hayati, hasil uji 

deskriptif untuk kelas eksperimen (PBL) 

diperoleh data tes awal dengan nilai terendahnya 

adalah 50, nilai tertingginya adalah 75, dan rata-

rata nilainya adalah 62,10. Pada tes akhir kelas 

eksperimen nilai terendahnya adalah 60, nilai 

tertingginya adalah 90, dan rata-rata nilainya 

adalah 76,61. Sedangkan hasil uji deskriptif 

untuk kelas kontrol diperoleh data untuk tes 

awal, dimana pada tes awal dapat dilihat nilai 

terendah untuk kelas kontrol adalah 50, nilai 

tertingginya adalah 70, dan rata-rata nilainya 

dalah 59, 67. Pada tes akhir untuk kelas kontrol 

nilai terendahnya adalah 50, nilai tertingginya 80 

dan rata nilainya adalah 66,83. Sehingga dapat 

diketahui bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) memberikan pengaruh 

yang signifikan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa khususnya 

pada materi keanekaragaman hayati di SMA 

Unggul Negeri 4 Palembang.  

Pembelajaran dengan model (PBL) pada 

materi kimia belum diterapkan di SMA Negeri 1 

Kediri, sehingga perlu dilakukan penerapan PBL 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI MS Tahun Pelajaran 2019/2020 

pada materi larutan penyangga. 

 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Kediri, pada bulan Februari 2020. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

eksperimen semu atau Quasi Experiment karena 

peneliti tidak dapat mengontrol semua variabel 

luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

PBL untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sampel yang digunakan terdiri dari 

2 kelas, satu kelas untuk kelas eksperimen dan 

satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol. Kelas 

Sampel yang terpilih sebagai kelas eksperimen 

adalah kelas XI MS 1 dengan jumlah siswa 35 

orang dan   kelas XI  MS 2 dengan jumlah siswa 

36 orang sebagai kelas kontrol. 
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Pada kelas kontrol digunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan 

tanya jawab, dan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) yang masing-masing dilakukan 4 

kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam 

pelajaran (2 x 45 menit). Pada pertemuan ke-4 

dilakukan posttest dengan test yang sama bentuk 

essay yang terdiri dari 6 butir soal.  

Analisis data menggunakan statistik 

Aiken’s V untuk memverifikasi validitas isi soal 

posttest, rumus korelasi point biseral untuk 

memverifikasi validitas butir soal dan rumus 

KR-20 untuk mengetahui reliabilitas soal. 

Pengujian hipotesis menggunakan Uji Hipotesis 

Non-Parametris Mann-Whitney U-Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil belajar siswa yang diukur 

dengan kemampuan menjawab soal-soal materi 

larutan penyangga. Skor yang dapat diperoleh 

siswa berkisar antara 0-99. Berdasarkan data 

yang diperoleh perbandingan skor kedua kelas 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa  

 Kelas 

Eksprimen 

Kelas 

Kontrol 

Nilai Tertinggi 85 83 

Nilai Terendah 28 23 

Rata-Rata 59 51  

 

Pada tabel 1, dapat dilihat bahwa skor 

tertinggi, skor terendah, dan skor rata-rata lebih 

tinggi pada kelas eksprimen dibanding kelas 

kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Munandar (2017) di SMA Negeri 1 Parepare, 

menyimpulkan bahwa persentase karakter siswa  

meningkat dari siklus I ke siklus II. Sementara 

berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif 

untuk hasil belajarsiswa menunjukkan bahwa 

pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 67,02 

sedangkan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 

yaitu 75,61. Dari   hasil analisis data ini dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model PBM dapat 

mengembangkan  nilai-nilai karakter siswa kelas 

XI IPA 3 SMA Negeri 1 Parepare pada materi 

pokok  larutan asam basa. 

 

Gambar 1. Hasil posttest siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Hal ini didukung oleh penelitian 

Wulandari (2020) dan Fitriani, dkk. (2019), hasil 

uji deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan 

terjadi peningkatan nilai rata-rata pada kelas 

eksperimen yaitu sebesar 14,1 (dari 62,10 ke 

76,6), disebabkan karena di dalam langkah-

langkah model pembelajaran PBL siswa tidak 

hanya semata-mata menerima materi yang 

diberikan oleh guru, tetapi mereka ikut berperan 

langsung dalam proses pembelajaran, selain itu 

mereka juga berupaya sendiri untuk mencari 

informasi guna memecahkan permasalahan  

yang disediakan oleh oleh guru di dlam LKS, 

seperti melakukan pengamatan di luar kelas, dan 

mencari informasi yang relevan dari berbagai 

referensi. 

Penggunaan model pembelajaran PBL 

dapat meningkatkan nilai rata-rata aktivitas 

siswa pada setiap pertemuan pembelajaran.Hal 

ini dikarenakan siswa telah dapat menerapkan 

tahapan-tahapan pembelajaran PBL. Menurut 

Laksmiwati, dkk. (2019), melalui permasalahan 

yang diberikan dalam PBL, siswa dapat lebih 

terlibat untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dan terlibat untuk menggunakan 

keterampilan berpikir kritis.  

Berbeda dengan kelas kontrol, nilai rata-

rata aktivitas siswa pada kelas kontrol lebih 

rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata 

aktivitas siswa kelas eksperimen. Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan 

berpusat pada guru sehingga siswa tidak dapat 

menggunakan kemampuannya secara optimal. 

Selain itu siswa pada kelas kontrol hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru yang 

kelas experimen kelas kontrol

85 83

28
23

59

51

Nilai tertinggi 

Nilai terendah 

Nilai rata-rata 
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menyebabkan siswa mudah merasa bosan, 

mudah mengantuk, dan lain sebagainya. 

Nilai posttest digunakan untuk menguji 

hipotesis (dengan uji t), namun karena sampel 

tidak terdistribusi dengan normal maka hipotesis 

diuji menggunakan uji Z. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai Zhit 1,92 dan nilai Ztab 1,64, 

berarti Zhit> Ztab sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak, maka model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MS 

SMA Negeri 1 Kediri.  

SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PBL memberikan pengaruh 

yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMA Negeri 1 Kediri kelas XI MS 

Tahun Pelajaran 2019/2020 pada materi larutan 

penyangga dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional.  
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